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ABSTRAK 

Pada era globalisasi yang semakin berkembang secara pesat dari berbagai teknologi, 

semakin banyak perangkat yang sudah dapat mengakses internet. Bahkan internet pun sudah menjadi 

kebutuhan manusia dalam melakukan hal berbagai kegiatan. Kini internet sudah dapat diakses dengan 

mudah dan dapat diintegrasikan dengan peranti seperti, komputer, smartphone. Melalu jaringan 

global semua dapat diakses dengan mudah dan cepat. Namun pada industri telekomunikasi terutama 

BTS menggunakan Baterai sebagai sumber tegangan cadangan apabila  terjadi pemadaman listrik 

oleh PLN. Baterai yang digunakan sangat rentan dengan kenaikan suhu yang mengakibatkan umur 

baterai yang  rendah. Untuk mengurangi hal tersebut dengan membuat sebuah  Dc cooler yang dapat 

mengurangi dampak dari kerusakan baterai tersebut. Serta dengan sistem yang berbassi Internet of 

Things maka dalam memonitoring keadaan baterai akan menjadi lebih mudah. Dalam perancangan 

Dc cooler Berbasis Internet Of thungsmenggunakan sebuah sensor yang dapat membaca suhu dan 

kelembapan dari baterai tersebut. Sehingga operator dapat lebih mudah mendeteksi adanya kerusakan 

atau kelaianan dalam BTS dengan menggunakan aplikasi perangkat lunak yaitu Blynk. Hasil dari 

perancangan ini menghasilkan sebuah alat yang akan dipasang pada system Dc cooler tersebut yaitu 

Sensor DHT22, SIM800L, Buzzer, dan Relay untuk Dc cooler. Dalam sistem ini pengguna dapat 

memonitoring suhu beserta kelembapan melalui handphone pada aplikasi perangkat lunak yaitu blynk  

yang terintegerasi dengan sensor. Sistem berkomunikasi dengan seluruh komponen yaitu sensor 

DHT22, SIM800L, buzzer, relay yang dikonfigurasikan oleh ESP8266 NodeMcu serta Arduino agar 

dapat terhubung pada jaringan internet. Sistem ini harus selalu terhubung pada intenet agar dapat 

memonitoring secara berkala. Dengan menggunakan Dc cooler sebagai pendingin maka baterai akan 

tetap beerada pada suhu yang stabil dan tidak mengurangi umur baterai 

kata kunci : dc cooler, dht22, relay, buzzer, sim800l, esp8266, arduino, internt of things  

1 PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi yang semakin berkembang 

secara pesat dari berbagai teknologi, semakin banyak 

perangkat yang sudah dapat mengakses internet. 

Divais yang kita pakai saat ini bisa dimonitor secara 

mudah dan dikontrol dari jarak yang berbeda seperti 

oleh ponsel pintar dan tablet[1]. Bahkan internet pun 

sudah menjadi kebutuhan manusia dalam melakukan 

hal berbagai kegiatan [2]. Kini internet sudah dapat 

diakses dengan mudah dan dapat diintegrasikan 

dengan peranti seperti, komputer, smartphone. 

Melalu jaringan global semua dapat diakses dengan 

mudah dan cepat. Semua interaksi yang kita lakukan 

dengan bantuan internet bisa disebut Internet of 

Things (IOT). Internet of thing menjadi sebuah 

bidang penelitian tersendiri semenjak 

berkembangnya teknologi internet dan media 

komunikasi lain [3]. Belakangan ini, mikrokontroler 

keluarga Arduino menjadi sangat populer [4]. Rumah 

merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam 

kehidupan manusia [5]. Didalam sistem jaringan 

distribusi listrik lokal (local grid) yang kita mengenal 

istilah microgrid dan nanogrid yang terkenal untuk 

pembangkit listrik yang berdiri sendiri [6]. 

Perkembangan teknologi mendorong sektor industri 

untuk lebih kreatif dalam membuat sebuah alat 

sederhana yang dapat membantu masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga dapat berguna bagi 

banyak orang dan berfungsi baik [7]. Rangkaian band 

pass filter adalah rangkaian yang mengizinkan lewat 

sinyal yang memiliki frekuensi pada rentang tertentu 

dan mengattenuasikan sinyal yang memiliki frekuensi 

di luar rentang tersebut [8]. Untuk dapat mendayai 

suatu beban listrik dengan baik, dalam hal ini 

merupakan rumah kaca, diperlukan desain sistem 

yang baik pula [9]. Salah satu bahan semikonduktor 

organik yang sering digunakan adalah pentacene 

karena ketersediaannya dan kinerja divaisnya [10]. 

Dihunian yang modern saat ini, tak sedikit pula rumah 

yang memiliki kamera cctv untuk mendukung 

keamanan rumahnya [11] .Operasi pembangkit 

tenaga listrik harus aman dan terpercaya [12]. 

Intensitas radiasi cahaya matahari yang diterima sel 

surya sebanding dengan tegangan dan arus listrik 

yang dihasilkan oleh sel surya [13]. Energi listrik 

merupakan salah satu kebutuhan pokok yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia saat ini, hampir 

semua aktifitas manusia berhubungan dengan energi 



RESISTOR (elektRonika kEndali telekomunikaSI tenaga liSTrik kOmputeR) Vol. 2 No. 2 

e-ISSN : 2621-9700, p-ISSN : 2654-2684 

96 

 

listrik [14]. Transistor efek medan berbasis 

semikonduktor organik bisa dimanfaatkan untuk 

sensor kelembaban [15]. Penggunaan kapasitor bank 

di industri misalnya sebagai alat kompensator faktor 

daya, memperbaiki drop tegangan pada ujung 

jaringan, atau kenaikan suhu dan arus pada 

penghantar bisa diperkecil dengan di pasang 

kapasitor [16]. Mengerjakan proyek tepat waktu 

sesuai dengan biaya, lingkup pekerjaan, serta mutu 

yang sudah ditetapkan menjadi target setiap 

perusahaan [17]. Perkembangan dibidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi memiliki kemajuan yang 

sangat pesat yang berdampak pada kehidupan kita 

saat ini [18]. Energi menjadi salah satu isu yang 

dihadapi oleh Indonesia saat ini bahkan dunia, karena 

ketidakseimbangan antara ketersediaan energi 

dengan kebutuhanya [19]. Energi sangat penting 

untuk manusia untuk bisa bertahan hidup [20]. 

Arduino berfungsi membaca nilai pada sensor 

tegangan AC, sensor tegangan DC, LCD [21]. 

Pengukuran adalah suatu pembandingan antara suatu 

besaran dengan besaran lain yang sejenis secara 

eksperimen dan salah satu besaran dianggap sebagai 

standar [22]. Rangkaian penyearah gelombang penuh 

adalah penyearah yang mengonversikan kedua siklus 

positif dan negative dari sinyal AC menjadi sinyal DC 

yang berdenyut [23]. PLTH ini dioperasikan untuk 

memikul beban [24].Perangkat yang merupakan 

bagian dari jaringan nirkabel disebut '' objek pintar '' 

atau '' hal-hal pintar '', yang tidak seperti perangkat 

yang normal dapat berinteraksi dalam sistem 

komunikasi di mana mereka dimasukkan karena 

mereka memiliki peran aktif satu dengan lainnya 

[25]. Dengan adanya Internet of Things dapat 

memudahkan pengguna saat mengakses atau  

menggunakan piranti yang berada pada jarak jauh 

secara Real Time. Pada industri telekomunikasi 

terutama BTS menggunakan Baterai sebagai sumber 

tegangan cadangan apabila  terjadi pemadaman listrik 

oleh PLN. PENDAHULUAN 

Pada Base Transceiver Station (BTS) masalah 

pendinginan baterai dan perangkat telekomunikasi 

sangat penting [26]. Baterai yang digunakan sangat 

rentan dengan kenaikan suhu yang mengakibatkan 

umur baterai yang  rendah. Kini sudah ada DC 

COOLER sebagai pendingin baterai yang menjaga 

suhu baterai tetap pada suhu idealnya. Monitoring 

suhu baterai pada BTS  sangat penting sekali, agar 

menjaga kondisi baterai dan perangkat DC COOLER 

akan tahan lama. Dengan berkembangnya teknologi 

seperti  mikrokontroler akan memudahkan dalam 

mengontrol piranti dengan memrogram kedalam 

mikrokontroler tersebut. 

2 METODOLOGI 

FLOWCHART SISTEM DC COOLER 

BERBASIS IOT  

.  

Gambar 1 Flowchart sistem Dc cooler Berbasis IoT. 

Fungsi flowchart ini sebagai sistem Dc cooler 

berbasis IOT. Sistem ini bekerja apabila semua input 

seperti, sensor, dan ESP8266 NodeMcu terhubung 

agar berkomunikasi dengan sensor serta ESP8266 

NodeMCu. Sistem ini mengatifkan relay agar 

menggerakan Dc cooler saat sensor membaca batas 

suhu yang sudah ditetapkan  lalu mengnonaktifkan 

Dc cooler apabila sensor membaca suhu yang telah 

ditetapkan juga. Relay akan mengaktifkan Dc cooler 

sebelum mencapai suhu yang telah ditetapkan. 

Setelah  itu sensor membaca suhu dan kelembaban 

lalu memberikan data tersebut ke Handphone melalui 

aplikasi perangkat lunak yang telah disediakan. 

Ketika sensor mendekteksi adanya kenaikan suhu 

yang tinggi maka buzzer akan berbunyi dan 

mengirimkan notifikasi via SMS ke Handphone. 

Siklus pada sistem ini bekerja secara berurutan. 

BLOK DIAGRAM  

Maksud dari Blok diagram Dc cooler ini yaitu 

sebuah Handphone dapat memonitoring Dc cooler 

melalui internet dengan sebuah aplikasi perangkat 

lunak yang digunakan. Internet ini berfungsi sebagai 

jalur komunikasi antara aplikasi perangkat lunak dan 

ESP8266 NodeMcu, dengan menggunakan module 

Wi-Fi yang sudah disediakan oleh ESP8266 

NodeMcu. Internet harus selalu terhubung agar 

sistem Dc cooler terus berjalan. Selain dengan 

menggunakan internet. Dc cooler juga mempunyai 

Modul GSM yang terdiri dari modul SIM800L v2 

yang berfungsi untuk memberikan notifikasi kepada 
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pengguna dengan menggunakan SMS apabila suhu 

yang dibaca oleh sensor DHT22 mengalami kenaikan 

suhu yang tinggi. Sistem ini bekerja sebagai 

memonitoring suhu selama terus menerus lalu data 

yang diberikan akan langsung terhubung pada 

SIM800L v2 dan  ESP8266 NodeMcu. DHT22 berisi 

komponen yang telah terkalibrasi secara digital untuk 

sensor suhu dan kelembaban [27]. Peltier Cooler 

merupakan modul yang dapat menyerap panas 

menjadi dingin dengan menggunakan efek peltier 

sebagai dasar dari prinsip kerjanya [28]. 

 

 

Gambar 2 Diagram blok. 

FLOWCHART PERANGKAT LUNAK 

 

Gambar 3 Flowchart perangkat lunak. 

Fungsi flowchart perangkat lunak sebagai 

komunikasi antara Arduino, SIM800l, sensor 

tersebut. Media internet sangat penting untuk 

menghubungkan Arduino pada aplikasi perangkat 

lunak yang digunakan. Sedangkan SIM800L tersebut 

sebagai komunikasi antara pengguna untuk 

komunikasi secara wireless. Dengan menggunakan 

ESP8266 NodeMcu Dc cooler ini dapat bekerja 

secara wireless. Fungsi internet tersebut agar dapat 

memonitoring melalui handphone dengan jarak dekat 

maupun jauh. Lalu sensor tersebut juga berfungsi 

sebagai pemicu aktifnya atau nonaktifnya alat ini. 

sensor akan bekerja setelah terhubung internet serta 

terhubung pada aplikasi perangkat lunak yang 

digunakan 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 PENGUJIAN DAN ANALISA 

Hasil Pada bab pengujian dan analisa ini 

dilakukan supaya dapat mengetahui apakah alat yang 

dirancang bekerja sesuai dengan alat yang diharapkan 

atau tidak atau tidak. Pengujian dilakukan pada 

perangkat keras dan perangkat lunak. 

 

 PENGUJIAN SISTEM BLYNK 

Dalam pengujian menggunakan sistem blynk 

ini, pengguna harus memiliki kode authentic tokens 

agar mendapatkan akses dalam blynk ini. jadi user 

dapat menggunakan aplikasi perangkat lunak blynk. 

Setelah itu user dapat memilih widget yang dinginkan 

dalam memonitoring alat ini. dalam pengujian ini 

menggunakan widget superchart dan gauge. 

 

Gambar 4 Tampilan widget box pada blynk. 

 MONITORING SENSOR APLIKASI BLYNK 

Pada pengujian aplikasi perangkat lunak dalam 

monitoring sensor  yang digunakan menunnjukan 

hasil dari sensor yang bekejra berupa menampilkan 

sebuah grafik dari sensor DHT22 berupa pengukuran 

suhu serta kelembaban ruangan. Berikut adalah 

tampilan aplikasi perangkat lunak monitoring sensor 

: 
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Gambar 5 Monitoring sensor pada aplikasi blynk. 

Dalam pengambilan data yang  diambil oleh 

aplikasi blynk dapat diakses dengan cara membuka 

aplikasi blynk lalu membuka widget superchart lalu 

akan ada fitur export to CSV  yang  bisa dibuka 

melalui Microsoft excel 

 

 

Gambar 6 Fitur pengambilan data dari aplikasi 

blynk. 

 PENGUJIAN DC COOLER 

Pada pengujian Dc cooler ini untuk mengukur 

apakah alat ini bekerja sesuai dengan parameter yang 

di tentukan. Sebelumnya akan dilakukan pengujian 

alat ini dengan mengukur kemampuan dari Dc cooler 

ini dalam mendinginkan ruang tersebut berikut 

dibawah gambar dan tabel pengujian Dc cooler : 

Tabel 1 Pengujian Dc cooler. 

 

 

 

Gambar 7 Grafik pengujian Dc cooler. 

Dari tabel pengamatan diatas menunjukan 

bahwa Dc cooler akan terus bekerja mendinginkan 

ruangan hingga serendah mungkin. Dalam waktu 60 

menit Dc cooler ini mendinginkan ruang hingga 

13°C. tetapi Dc cooler dalam mendinginkan ruang 

tergantung dari benda yang didalamnya, apabila 

benda didalamnya memiliki suhu yang lebih rendah 
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maka Dc cooler dapat mencapai suhu yang rendah. 

Pengujian ini dilakukan tanpa ada benda didalamnya. 

 

Gambar 8 Pengujian Dc cooler. 

 PENGUJIAN DC COOLER TANPA 

MENGGUNAKAN LAMPU 

Dalam pengujian ini Dc cooler akan 

mendinginkan ruang tanpa adanya lampu sebagai 

objek yang memiliki sumber panas. Dalam 

perancangannya alat ini bekerja saat suhu sudah 

mencapai >25°C Maka relay akan aktif dan pada saat 

suhu sudah mencapai <22°C maka relay akan non 

aktif sehingga Dc cooler akan nonaktif. Pengujian ini 

dilakukan selama 60 menit. 

Tabel 2 Pengujian Dc cooler tanpa lampu. 

 

 

 

Gambar 9 Grafik pengujian Dc cooler tanpa lampu. 

 

 Gambar 10 Grafik pengukuran suhu dc cooler 

tanpa lampu dengan hygro termo digital. 

Menurut Tabel diatas menunjukkan bahwa 

tanpa adanya pemanas atau sumber panas ruangan 

akan berada dibawah 25°C selama sekitar 2 menit, 

tetapi saat Dc cooler aktif dan mendinginkan ruangan 

dalam waktu yang relatif singkat yaitu 3 menit. 

Dengan pengukuran menggunakan thermometer suhu 

berada dibawah 25°C. Namun menurut tabel 4.2 

terjadi adanya perbedaan pengukuran suhu yang 

relatif tidak besar, namun tetap mendekati 

pengukuran dengan menggunakan sensor DHT22. 
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Gambar 11 Pengukuran suhu dc cooler tanpa lampu 

dengan hygro termo digital. 

 PENGUJIAN DC COOLER DENGAN LAMPU 

5 WATT 

Dengan pengujian ini Dc cooler akan 

mendinginkan ruang dengan adanya sumber panas 

yaitu menggunakan lampu bohlam 5 watt, bertujuan 

sebagai simulasi saat di ruangan tersebut memiliki 

baterai yang memiliki sumber panas lebih dari suhu 

normal ruangan 

Tabel 3 Pengujian Dc cooler dengan lampu 5 watt. 

 

 

 

Gambar 12 Pengujian Dc cooler dengan lampu 5 

watt. 

 

Gambar 13 Pengukuran suhu Dc cooler dengan 

lampu 5 watt. 

Menurut tabel diatas dalam pengujian Dc 

cooler dengan menggunakan Lampu 5 watt suhu yang 

dibaca berada pada suhu dengan rata rata 25,61°C. 

dan selama 60 menit Dc cooler terus aktif dengan 

mempertahankan suhu berada di 25°C. Berikut 

gambar dibawah ini tampilan pada aplikasi Blymk 

saat monitoring suhu pengujian Dc cooler dengan 

lampu 5 watt.  

Dengan pengukuran menggunakan hygro 

termo digital ini didapatkan suhu ruangan pada 25°C, 

terjadi perbedaan yang relatif kecil dengan 

pengukuran menggunakan sensor DHT22. 
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Gambar 14 Monitoring suhu dengan lampu pada 

aplikasi blynk. 

 

Gambar 15 Pengukuran suhu Dc cooler pada 

lampu 5 watt dengan hygro termo digital. 

 PENGUJIAN DC COOLER DENGAN LAMPU 

15 WATT 

Dengan pengujian ini Dc cooler akan 

mendinginkan ruang dengan adanya sumber panas 

yaitu menggunakan lampu bohlam 15 watt, bertujuan 

sebagai simulasi saat di ruangan tersebut memiliki 

baterai yang memiliki sumber panas yang lebih tinggi 

Tabel 4 Pengujian Dc cooler dengan lampu 15 watt. 

 

 

 

Gambar 16 Pengujian dc cooler pada lampu 5 watt. 

 

Gambar 17 Pengukuran suhu dc cooler pada lampu 

15 watt. 

Menurut tabel diatas dalam pengujian Dc 

cooler dengan menggunakan Lampu 15 watt suhu 

yang dibaca berada pada suhu dengan rata rata 28.087 

°C. dan selama 60 menit Dc cooler terus aktif dengan 

tetap berada dibawah 30°C.  Pengukuran pada lampu 

15 watt dengan menggunakan hygro termo digital 

didapatkan suhu 27,8°C seperti pada pengujian saat 

menggunakan sensor DHT22, tetapi terjadi 

perbedaan suhu yang relatif kecil. 
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Gambar 18Pengukuran. 

 PENGUJIAN SIM800L 

Dalam pengujian SIM800l, apabila suhu dalam 

ruangan mencapai suhu  >30°C maka modul 

SIM800L akan aktif lalu mengirimkan SMS kepada  

user. Adanya sistem ini diigunakan sebagai  

pemberitahuan yang tidak menggunakan jaringan 

internet. Dan mempermudah dalam memberikan 

tanda bahwa terjadi masalah pada Dc cooler ini. 

Berikut gambar pengujian SIM800l 

 

Gambar 19 Tampilam pengujian SIM800L pada 

Blynk dan SMS. 

 

Gambar 20 Tampilan pengujian sim800l pada serial 

monitor arduino. 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa pengujian 

tanpa lampu, dengan lampu 5 watt, dengan lampu 15 

watt hasil yang didapat. 

Dengan rumus Mean atau rata rata : 

𝑀𝑒𝑎𝑛 ∶ 𝑥 =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
… … . (4.1) 

Dengan : 

𝑥 = 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 
 

∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎 (𝑆𝑢ℎ𝑢)   

 

𝑛 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 (𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢) 

Maka hasil yang didapatkan adalah : 

Pengukuran dengan menggunakan Sensor 

DHT22: 

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎𝑛𝑝𝑎 𝑙𝑎𝑚𝑝𝑢 ∶  
1422.859

60
 

=   23,71432 °𝐶 
 

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑚𝑝𝑢 5 𝑤𝑎𝑡𝑡 ∶  
1536.832386

60
= 25.6138731 °𝐶  

 

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑚𝑝𝑢 15 𝑤𝑎𝑡𝑡 ∶  
1685.257

60
=   28.0876167 °𝐶 

Pengukuran dengan menggunakan Hygro Termo : 

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎𝑛𝑝𝑎 𝑙𝑎𝑚𝑝𝑢 ∶  
1411.1

60
=   23,5 °𝐶 

 

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑚𝑝𝑢 5 𝑤𝑎𝑡𝑡 ∶  
1473

60
= 25,39 °𝐶 

 

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑚𝑝𝑢 15 𝑤𝑎𝑡𝑡 ∶  
1673.3

60
=   27.9 °𝐶 

Pengujian ini disebabkan karena pengaruh dari 

tingginya suhu yang dihasilkan oleh lampu tersebut 

dan kurangnya kemampuan Dc cooler dalam 

mendinginkan lampu, sehingga suhu yang dihasilkan 

berada pada suhu sekitar dibawah 28°C. Apabila Dc 

cooler tidak bisa menndinginkan maka ketahanan dari 

Dc cooler akan cepat rusak. Dari kedua pengukuran 

diatas terdapat perbedaan suhu sebesar >0,2°C 

dikarenakan adanya perbedaan akurasi dari sensor 

DHT22 maupun hygro termo tersebut 

4 KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian dan analisa pada prototype 

yang dibuat, maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: Dalam pengujian ini Dc cooler bahwa alat ini 

dapat mejaga suhu berada pada  25°C saat memakai 

lampu 5 watt, namun pada lampu 15 watt suhu berada 

pada sekitar 28°C, dengan melakukan pengukuran 

menggunakan alat ukur hygro termo digital sebagai 

perbandingan terdapat perbedaan suhu sebesar 

>0,2°C. Dalam pengujian SIM800l apabila suhu 

sudah mencapai >30°C maka sistem akan 

mengatifkan SIM800L dan buzzer untuk 
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memberitahukan  bahwa adanya kendala pada Dc 

cooler ini. Untuk memonitoring suhu dan kelembaban 

Dc cooler maka harus tetap terhubug pada internet 

agar aplikasi blynk tetap memonitoring suhu dan 

kelembaban. Jaringan operator seluler mempengaruhi 

kinerja alat Dc cooler dikarenakan stabilitas dari 

sinyal dari jaringan tersebut dan saluran udara 

mempengaruhi dari alat tersebut. 
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